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Abstrak-Kemajuan teknologi, terutama dalam bidang handphone Android, telah merubah cara hidup kita dengan cepat dan 
mendalam. Meskipun begitu, kerusakan yang kerap menimpa handphone dapat menjadi hambatan yang mengganggu, dengan 
para pengguna sering kali mengalami kesulitan dalam mengatasi masalah tersebut. Dalam rangka mengatasi permasalahan ini, 
hadirlah solusi inovatif berupa "Sistem Pengambilan Keputusan untuk Mendiagnosa Kerusakan pada Handphone", sebuah 
platform berbasis mobile yang menggunakan metode forward chaining yang canggih.Penelitian ini bertujuan memberikan 

panduan komprehensif bagi pengguna Android dalam mendiagnosa serta memperbaiki gangguan yang terjadi pada perangkat 
handphone. Dengan pendekatan forward chaining, sistem pakar dibangun untuk mengambil keputusan berdasarkan informasi 
gejala dan fakta yang diberikan oleh pengguna. Data mengenai beragam gejala dan jenis kerusakan diperoleh melalui 
wawancara dengan teknisi handphone yang berpengalaman.Hasilnya adalah struktur pohon keputusan yang menjadi panduan 
berharga bagi pengguna dalam memilih gejala yang relevan, sehingga mereka dapat mendiagnosa permasalahan yang mungkin 
terjadi pada handphone mereka. Sistem ini diimplementasikan sebagai aplikasi Android yang menggunakan database Firebase. 
Melalui serangkaian pengujian blackbox, sistem terbukti mampu memberikan diagnosa yang akurat dan memberikan panduan 
berharga bagi pengguna dalam mengatasi masalah kerusakan pada perangkat Android mereka.Keberhasilan sistem ini 

diharapkan mampu menghemat waktu, tenaga, dan biaya yang kerap kali terbuang sia-sia saat menghadapi permasalahan 
handphone. Dengan adopsi solusi ini, diharapkan para pengguna handphone Android di seluruh dunia dapat merasakan manfaat 
positif yang signifikan dalam mengatasi masalah kerusakan perangkat mereka. 

 
Kata Kunci: Sistem Pengambilan Keputusan, Diagnosa, Forward Chaining 
 

FORWARD CHAINING METHOD IN MOBILE APPLICATIONS FOR 

PHONE DAMAGE DETECTION 
 

Abstract-The advancement of technology, particularly in the realm of Android smartphones, has rapidly and profoundly 
transformed our way of life. However, amidst this progress, the frequent occurrence of phone damage can pose a disruptive 
hurdle, often leaving users struggling to resolve such issues. To address this challenge, an innovative solution emerges in the 
form of a "Decision-Making System for Diagnosing Phone Damage", a mobile-based platform employing advanced forward 
chaining methodology. This research aims to provide a comprehensive guide for Android users in diagnosing and rectifying 
disruptions experienced by their mobile devices.Through the forward chaining approach, an expert system is constructed to 
make decisions based on symptom-related information and facts provided by users. Data concerning various symptoms and 
types of damage are gathered through interviews with experienced phone technicians. The outcome is a decision tree structure 

that serves as a valuable guide for users in selecting relevant symptoms, enabling them to diagnose potential problems their 
phones might be encountering. This system is implemented as an Android application utilizing the Firebase database.Through 
a series of blackbox testing, the system proves its capability in delivering accurate diagnoses and valuable guidance to users 
in resolving issues related to their Android devices. The success of this system is expected to save time, effort, and costs often 
wasted when dealing with phone-related problems. With the adoption of this solution, it is hoped that Android phone users 
worldwide can experience significant positive benefits in addressing issues related to device damage. 
 
Keywords: Decision Making System, Diagnosis, Forward Chaining 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada saat ini, teknologi termasuk handphone Android, berkembang dengan cepat dan pesat. Menurut 

statcounte.com, pengguna android menyumbang 91,85% data di Indonesia, menunjukkan dominasi pengguna 

android di pasar handphone. Mengingat banyaknya harga handphone yang semakin murah dan canggih, jumlah 

ini masih dapat meningkat. Kerusakan pada handphone sering terjadi karena kesalahan pabrik atau kelalaian 

pengguna. Ironisnya, banyak pengguna yang tidak tahu cara terbaik untuk memperbaiki kerusakan ini dan 

cenderung memilih membeli perangkat baru, meskipun kerusakan yang dialami hanya sedikit. Maka dari itu 
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dibutuhkanxsuatu sistem yang dapat menghasilkanxpengetahuan untukxmenangani permasalahan yang timbul dari 
handphone [1] 

Dalam hal ini, penelitian tentang “Sistem Pengambilan Keputusan Untuk Diagnosa Kerusakan Pada 

Handphone”. Tujuanxdari penelitian inixadalah untuk memberi orang – orang yang menggunakan ponsel Android 

dan yang bekerja untuk memperbaiki ponsel mereka saran yang tepat. Sistem yang akan dibangun akan berbasis 

mobile dan dapat diakses secara luas melalui metode forward chaining. Sistem pakar adalah cabang AI yang 

berusahaxmengadopsi pengetahuan manusia ke computer untuk menyelesaikanxmasalah seperti yang biasa 

diselesaikan oleh para pakar [2], Kecerdasan buatan yaitu kecerdasan buatanxyang menggabungkan 

pengetahuanxdan penelusuran data untuk memecahkanxmasalah yang secara normal memerlukan 

keahlianxmanusia [3]. 

Tujuanxdari pembuatan sistem pakar ini adalah. Membangun sebuah sistemxpakar yang akan membantu 

penggunaxmendiagnosa kerusakan pada handphonexdengan menggunakan metode forwardxchaining. Sehingga 
mereka dapat membuat diagnose yang lebihxvalid. Dan juga menguji kekuatan sistem dan ketepatanxdiagnosa 

sistemxpakar untuk mendiagnosa kerusakan pada handphone. Dan nantinya bermanfaat untuk membantu 

menjawab pengguna untuk menghindari penipuan teknisi yang tidak bertanggung jawab, serta menghemat tenaga, 

waktu, dan biaya bagi pengguna. Dengan mempertimbangkan informasi sebelumnya, masalah dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

a. Merekomendasikan perbaikan handphone android yang tepat bagi pengguna. 

b. Belum adanya sistemxyang handal untuk mendiagnosaxhandphone. 

Seperti yang disebutkan sebelumnya, dapat dirumuskan masalah berikut. Pertama bagaimana 

merealisasikanxaplikasi yang dapat mendiagnosa kerusakanxhandphone? Kedua, bagaimana menguji kelayakan 

sistemxdan ketepatan diagnose pada sistemxpakar diagnose kerusakanxhandphone? 

2. METODE 

Dalam penelitian kali ini menggunakan metode forwardxchaining, metode ini dimulai darixfakta-fakta yang 
telahxdiketahui, untukxmendapatkan suatu faktaxbaru dengan memakai rule-rulexyang memiliki idexdasar yang 

cocokxdengan fakta danxterus dilanjutkan sampaixmendapatkan tujuan atauxsampai tidak adaxrule yang punya 

idexdasar yang cocok atauxsampai mendapatkan fakta [4]. Metodexini adalah yang paling banyak digunakan 

dalam sistem pakar. Dengan pendekatan ini, proses pelacakan berawalxdari premis menuju kesimpulan akhir, juga 

dikenal sebagai pencarian yangxdikendalikan olehxdata yang diberikan. Aktivitas sistem dimulai dengan mencari 

semuaxaturan yang kondisinya disimpan dalamxdatabase, lalu memilih salah satunya dan melakukan tindakan 

yang sesuai dengan aturan tersebut. Strategi penyelesaian konflik adalah pendekatan permanen untuk memilih 

aturan yang akan diterapkan [5]. Dikutip dari Amriana A forwardxchaining merupakanxsalah satu Teknik 

yangxdigunakan dalam mekanismexinferensi untuk pengujian aturan [6]. 

Lalu aplikasi ini juga berjalan di sistemxoperasi android, yang merupakan sistemxoperasi untuk perangkat 

mobilexberbasis linux yang mencakup sistemxoperasi, middleware, dan aplikasi. Androidxmenyediakan platform 
yang terbukaxbagi para pengembang untuk menciptakanxaplikasi mereka. Dan untuk databasenya menggunakan 

firebase dikenal juga sebagai BaaS (Backend as a Service), adalah layanan yang ditawarkan oleh google yang 

membantu para pengembang aplikasi mempercepat proses pengembangan aplikasi mereka. Setiap pengguna yang 

terhubung menerima data yang disingkronkan secara real – time, yang disimpan dan dieksekusi dalam format 

JSON. 

Untuk metode pengembanganxperangkat lunak, dapat menggunakan metodexextremexprogramming, yang 

bertujuan menyederhanakanxberbagai tahapanxpengembangan untuk menjadi lebih fleksibel dan adaptif [7] 

selanjutnya, seperti yang dinyatakan oleh Ferdinana dalam Lubis[8], extreme programming dikenal sebagai cara 

suatu timxteknis mengembangkan perangkatxlunak dengan memanfaatkan berbagai prinsip dan Teknikxpraktis 

pengembang perangkatxlunak. Terdapat empatxtahapan yang dikerjakan pada metode extremexprogramming 

yaitu: 

a. Planning: Langkahxawal dalamxpembangunan sistem adalah perencanaan, dimana beberapa tugas 
perencanaan dilakukan, seperti mengidentifikasi masalah, mengevaluasi kebutuhan, dan menetapkan jadwal 

pelaksanaan pembangunan sistem. 

b. Design: Langkah berikutnya dalam desain adalah perancangan, dimana kegiatan permodelan dilakukan, 

mulai dari permodelan sistem, arsitektur, dan basis data, permodelan sistem dan arsitektur dilakukan dengan 

menggunakan diagram UnifiedxModelingxLanguage (UML). Sedangkan permodelan basis data dilakukan 

dengan EntityxRelationshipxDiagram (ERD) 

c. Coding: Proses penerapan permodelan yang sudah dibuat ke dalam UI dengan menggunakan bahasa 

pemrograman adalah PHP dengan metode terstruktur. Piranti lunak MySQL digunakan untuk mengelola 

sistem basis data. 
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d. Testing: Setelahxtahapan selesai, langkah berikutnya adalah pengujianxsistem. Ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi kesalahan apa pun yang terjadi saat aplikasi berjalan, serta untuk memastikan apakah 

sistemxyang dibangun sudah memenuhixkebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan terhadap berbagai form 

untuk memastikan bahwa semuanya berjalan sesuai dengan fungsinya. 

Unified Modelling Language sendiri adalah Bahasa permodelan untuk sistemxatau perangkat lunak yang 
berparadigmaxberorientasi objek. Permodelan sesungguhnyaxdigunakan untukxpenyederhanaan permasalahan – 

permasalahanxyang kompleksxsedemikian rupa sehingga lebihxmudah dipelajari dan dipahami. Tujuan 

utamaxdalam desainxUML adalah:  

a. Menyediakan bagixpengguna (analisisxdan desainxsistem) suatuxBahasa permodelan visual yang ekspresif 

sehinggaxmereka dapat mengembangkanxdan melakukan pertukaran modelxdata yang bermakna. 

b. Menyediakanxmekanisme yang spesialisasi untuk memperluas konsep inti. 

c. Karenaxmerupakan bahasaxpemodelan visualxdalam proses pembangunannya makaxUML bersifat 

independenxterhadap bahasa pemrograman tertentu. 

d. Memberikan dasar ormal untuk pemahaman bahasaxpemodelan. 

e. Mendorongxpertumbuhan pasar terhadap pengunaan alat desain sistem yangxberorientasi objek. 

f. Mendukung konsepxpembangunan tingkat yang lebihxtinggi seperti xkolaborasi, keranka, xpola, dan 
komponen terhadapxsuatu sistem. 

g. Memiliki integrase praktik terbaik. 

UML mempunyai berbagai macam model, contohnya adalah usecase diagram yang merupakan permodelan 

untuk kelakuan (behaviour) sistem informasixyang akan dibuat. Usecase digunakanxuntuk mengetahui fungsi 
apaxsaja yang ada di dalam sistemxinformasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi - fungsi[9]. 

Berdasarkan definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa usecase diagram merupakan diagram yang 

menggambarkan fungsi apa saja dan actor siapa saja yang ada pada sistem yang akan dibangun. Berikut ini Tabel 

1 merupakan simbol – simbol pada usecase diagram menurut Lubis: [8] 

 
Table 1 Tabel Simbol Usecase Diagram 

No Gambar Nama Keterangan 

1  

 

Actor Mewakili peran orang, system yang lain, 

atau alat ketika berkomunikasi dengan use 

case. 

2  
 

Use case Abstraksi dan interaksi antara system dan 

actor. 

3 
 

Association Abstraksi dari penghubung antara aktor 

dengan use case. 

4 
 

Extend Menunjukan bahwa suatu use case 

merupakan tambahan fungsionalcdari use 

case lainnya jika suatu kondisi terpenuhi. 

5 
 

Generalization Menunjukan spesialisasi  aktor untuk 

dapat berpartisipasi dengan use case. 

6 
 

Include Menunjukan bahwa suatu use case  

seluruhnya merupakan fungsionalitas dari 

use case lainnya. 

 

Lalu untuk pengetesannya sendiri dapat menggunakan blackboxxtesting untuk pengujian perangkat lunak 

dengan menggunakan blackboxxtesting dapat menemukanxerror (kesalahan) dalam beberapaxkategori, antara lain 

fungsi yang salah ataupun hilang, kesalahanxdalam strutur data atau dalam mengaksesxdatabasexeksternalnya, 

kesalahan inisialisasixdanxterminasi, dan kesalahan dalam interface[10]. Menurut Mustaqbal dalam blackbox 

testing digunakan untuk mendeteksi permasalahan berikut: 
 

a. Fungsi yangxsalah atau hilang 
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b. Kesalahanxpada interface 
c. Kesalahanxstruktur data dan basis data 

d. Kesalahanxfungsi 

e. Kesalahanxdeklarasi dan terminasi 

3. PEMBAHASAN DAN HASIL 

3.1. Langkah – Langkah Forward Chaining 

Jika inginxmembuatxsistem menggunakan penerapan perhitungan forwardxchaining, maka langkah – 

langkah yang harus disiapkan adalah: 

a. Mencarixpakar yang sesuai dengan temaxsistem yang akan dibuat. 

b. Mendapatkanxdata hipotesa /xkonklusi /xkesimpulan sesuai bidang ahli si pakar. 
c. Mendapatkanxdata premis /xgejala /xevidence pada tiap hipotesa. 

d. Mendapatkanxdata rule / xaturan darixpakarxberdasarkan data premisxdan konklusi. 

e. Setelah mendapat semua data yangxdibutuhkan, langkahxselanjutnya adalah menghitungxdata tersebut ke 

dalam teori forwardxchaining, sehingga menjadi konklusi paling tepat denganxberdasarkan premis inputan 

user. 

3.2. Analisis Data 

Berdasarkanxpenelitian yang sudah di terangkanxsebelumnya, maka data yang dibutuhkan untuk penelitain 

ini adalah 15 kerusakan yang umum terjadi di handphone beserta gejala, dan penyebab. Data ini diperoleh melalui 

wawancara denagn teknisi handphone yang akan bertindak sebagai pakar di dalam penelitian ini. Berikut tabel 2 

adalah data – data yang telah diperoleh. 

 
Tabel 2 Jenis Kerusakan 

Kode Kerusakan 

K001 SinyalxHilangx(NoxSignal / No Network) 

K002 SinyalxBerubah 

K003 SinyalxTidak Stabil 

K004 SinyalxPenuh TapixTidak DapatxMelakukan Panggilan 

K005 PonselxMati TotalxKarena Mati Sendiri 

K006 PonselxMati TotalxKena Air 

K007 PonselxBoros Baterai 

K008 Speaker Rusak 

K009 PonselxTidakxBisa Bergetar 

K010 RingtonexMati 

K011 LampuxAtau LedxMati 

K012 ChargingxGagal 

K013 KegagalanxSirkuitxSim Card 

K014 TampilanxInformasi "ContactxService" 

K015 MasalahxKeypad 

Data Tabel 3 diperolehxsetelah mengolahxdata wawancara 15 kerusakan yangxumum terjadi di handphone. 
Tiap jenis kerusakan dilambangkanxdengan menggunakanxkode K01 sampai K15, seperti yangxtertulis di tabel 2 

Selanjutnyaxadalah data gejalax– gejala kerusakan yang dirangkumxdari 15 kerusakan yang terdapatxdi tabel 3. 

Dataxgejala ini diperolehxmelalui wawancara denganxpakar yaitu teknisi handphone. 
 

Tabel 3 Gejala 

No Kode Pertanyaan 

1 G-01 Apakah ponsel anda bermasalah di bagian sinyal? 

2 G-02 Apakah ponsel anda mati total atau tidak dapat hidup? 

3 G-03 apakah ponsel anda bermsalan di baterai? 
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No Kode Pertanyaan 

4 G-04 apakah ponsel anda bermasalah di bagian audio? 

5 G-05 apakah ponsel anda  bermasalah di  bagian vibra? 

6 G-06 apakah ponsel anda bermasalah di lampu LED? 

7 G-07 apakah ponsel anda bermasalah di bagian SOFTWARE? 

8 G-08 apakah ponsel anda bermasalah di bagian keypad? 

9 G-09 Apakahxkomponen konektorxdan antennaxterhubung denganxbaik ? 

10 G-10 Dapatkah ponsel mencari jaringan secara manual ? 

11 G-11 Apakahxponsel dapatxmencari jaringanxsecara manual,namunxkadang gagal? 

12 G-12 Apakahxponsel hanyaxdapat menangkapxsatu jaringanxoperator/penyedia jasa 

layananxselular ? 

13 G-13 Apakahxtampilan padaxLCD ponselxlevel sinyalxpenuh, tetapixsaat melakukan 

panggilanxtiba-tiba semuaxsinyal hilang ? 

14 G-14 Apakahxponsel pernahxjatuh kexdalam air ? 

15 G-15 Apakah ponsel tidak pernah jatuh ? 

16 G-16 Apakahxseringkali sinyalxponsel terkadangxkuat kemudianxmelemah ? 

17 G-17 Apakahxponsel sudahxberada dalamxjangkauan sinyal, tetapixsinyal tetapxtidak stabil ? 

18 G-18 Apakahxponsel tidakxdapat mencarixjaringan secaraxmanual ? 

19 G-19 Apakahxindicator sinyalxponsel andaxpenuh tetapixtidak dapat melakukan panggilan ? 

20 G-20 Apakahxpengaturan sudahxbenar, tetapixponsel tetapxtidak dapatxmelakukan panggilan ? 

21 G-21 Apakahxponsel tidakxdapat mencarixsinyal secaraxmanual ? 

22 G-22 Apakah baterai masih dalam keadaan baik ? 

23 G-23 Apakah pada konektor terlihat baterai berkarat ? 

24 G-24 Apakahxpada saat ponselxdi charge, indicatorxproses isi ulangxtampil tetapi ponselxtidak 

dapatxdinyalakan ? 

25 G-25 Apakah proses charging tidak berjalan ? 

26 G-26 Apakahxponsel Andaxpernah terjatuhxke dalam air ? 

27 G-27 Apakah setelah dinyalakan kembali ponsel mati total ? 

28 G-28 Apakahxponsel dapatxhidup kembalixtetapi layar blank ? 

29 G-29 Apakah baterai ponsel anda cepat sekali habis ? 

30 G-30 Apakahxpower supplyxmenunjukan keadaanxbaterai normalxtetapi baterai tetap boros ? 

31 G-31 Apakah pada saat melakukan charge lama penuhnya? 

32 G-32 Apakahxsaat melakukanxpanggilan lawanxbicara kita tidakxdapat mendengar 

suaraxapapun ? 

33 G-33 Apakahxkomponen MIC dalam keadaan baik ? 

34 G-34 Apakahxkomponen Audio dalam keadaan baik ? 

35 G-35 Apakahxdalam pengaturanxponsel, fungsixgetar telahxdi aktifkan ? 

36 G-36 Apakahxsaat menerimaxsms/telepon ponselxtidak bergetar ? 

37 G-37 Apakahxkomponen danxjalur VIBRAxdalam keadaanxbaik tetapixponsel masih 

tidakxbergetar ? 

38 G-38 Apakahxponsel tidakxmengeluarkan bunyixsaat ada sms/panggilanxmasuk ? 

39 G-39 Apakahxkomponen BUZZER tidak berfungsi dengan baik ? 

40 G-40 Apakahxjalur komponenxBUZZER tidakxberfungsi denganxbaik ? 

41 G-41 ApakahxIC UI masih dalam keadaan baik ? 

42 G-42 Apakahxlampu LED tidak menyala ? 

43 G-43 Apakahxkomponen LED tidak berfungsi dengan baik ? 

44 G-44 Apakahxjalur komponen LED tidak berfungsi dengan baik ? 

45 G-45 ApakahxIC UI masih dalam keadaan baik ? 
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No Kode Pertanyaan 

46 G-46 Apakahxalat chargerxanda tidakxdapat mengisixbaterai padaxponsel anda? 

47 G-47 Apakahxsaat andaxmencoba melakukanxisi ulang bateraixpada ponsel lain sejenis, 

alatxcharger andaxberfungsi denganxbaik ? 
48 G-48 Apakahxpada layarxponsel munculxpesan “NotxCharging” ? 

49 G-49 Apakahxponsel telahxselesai diisixulang, tetapi indicatorxpengisianxtetap berjalan ? 

50 G-50 Apakahxsaat ponselxtidak dalamxkeadaan isixulang (charge), indicatorxisi ulang 

jalanxterus ? 

51 G-51 Apakahxponsel selaluxmati setiap kalixakan diisixulang (charge) ? 

52 G-52 Apakahxlempengan simxcard readerxbengkok atauxkotor ? 

53 G-53 Apakahxresisten SIMxlines ke ground nilainyax< 200 ? 

54 G-54 Apakahxtegangan VSIMxnaik menjadix3/5 volt setelahxponsel dinyalakan? 

55 G-55 Apakahxada keteranganx “SIM card notxaccepted” padaxLCD ponsel ? 

56 G-56 ApakahxChecksumxMCU ROMxgagal dijalankan ? 

57 G-57 ApakahxinterfacexCCONT gagalxdijalankan ? 

58 G-58 Apakahxparallel/serialxCOBRAxgagal ? 

59 G-59 ApakahxChecksumxsec/tunexEeprom gagal ? 

60 G-60 Apakahxsalah satuxatau seluruh keypadxponsel tidak berfungsi ? 

61 G-61 Apakahxsalah satu keypad, xjika ditekan outputxke LCD tidak sesuai ? 

62 G-62 Apakahxjika salahxsatu tombolxditekan, menyebabkanxponsel mati ? 

Terdapat 62 gejala dari 15 Kerusakan yang ada padaxtabel 2 Gejalax– gejala yang telahxdidapatkan 

diberikanxdengan menggunakanxkode G-01 sampai G-62 seperti yangxtelah diuraikanxpada tabel 3. 

3.3. Penentuan Rule Dengan Menggunakan Forward Chaining 

Dari data di tabel 1 dan tabel 2 sudah bisa melakukan penentuanxrule denganxmetode forward chaining, 

berikut Tabel 4 adalah rule yangxtelah ditentukan dari pengolahanxdata di tabel sebelumnya. 
 

Tabel 4 Rule 

No Rules 

1 IF [G001] AND [G010] AND [G011] AND [G012] THEN [K001] 

2 IF [G001] AND [G013] AND [G014] AND [G015] THEN [K002] 

3 IF [G001] AND [G016] AND [G017] AND [G018] THEN [K003] 

4 IF [G001] AND [G019] AND [G020] AND [G021] THEN [K004] 

5 IF [G002] AND [G022] AND [G023] AND [G024] AND [G025] THEN [K005] 

6 IF [G002] AND [G026] AND [G027] AND [G028] THEN [K006] 

7 IF [G003] AND [G029] AND [G030] AND [G031] THEN [K007] 

8 IF [G004] AND [G032] AND [G033] AND [G034] THEN [K008] 

9 IF [G005] AND [G035] AND [G036] AND [G037] THEN [K009] 

10 IF [G004] AND [G038] AND [G039] AND [G040] AND [G041] THEN [K010] 

11 IF [G006] AND [G042] AND [G043] AND [G044] AND [G045] THEN [K011] 

12 IF [G003] AND [G046] AND [G047] AND [G048] AND [G049] AND [G050] AND [G051] 

THEN [K012] 

13 IF [G001] AND [G052] AND [G053] AND [G054] AND [G055] THEN [K013] 

14 IF [G007] AND [G056] AND [G057] AND [G058] AND [G059] THEN [K014] 

15 IF [G008] AND [G060] AND [G061] AND [G062] THEN [K015] 

 

Dan dari tabel 4 di atas sudah bisa membuat pohon keputusan forward chaining dengan mengolah data – data 
sebelumnya.  
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3.4. Perancangan Pohon Keputusan Diagnosa Kerusakan Handphone 

Diagramxpohon keputusan adalahxsuatu rancangan dalam bentukxpohon (tree) yang digunakanxuntuk 

membangun sistemxpakar, diagram pohonxkeputusan akan memberikankemudahan dalam menyusun kumpulan 

aturanxyang diperlukan untukxmenentukan faktor kepastianxdari diagnosa kerusakan padaxhandphone 

berdasarkanxgejala-gejala yang ada. Untuk melakukan diagnose kerusakan pada handphone maka digunakan 

binaryxtree yaitu pembentukan pohonxkeputusan didalam perancangan sistemxpakar. Pohon keputusan 

inixdikombinasikan dengan metode pencarian bestxfirstxsearch. 

Gambar 1 Pohon Keputusan Forward Chaining 

3.5. ERD (Entity Relationship Diagram) 

Entity-RelationshipxDiagram (ERD) adalah salah satuxjenis diagram yang sangat bermanfaat dalam desain 

database atau perencanaan bisnis karena merupakan diagram yang lebih struktural dan digunakan untuk 

menunjukkan hubungan antara entitas (objek) dalam suatu sistem. ERD juga menunjukkan hubungan dan 

ketergantungan antara entitas, serta atribut yang dimiliki oleh setiap entitas. ERD membantu dalam desain 

database dengan memastikan integritas data dan merancang skema database yang efektif. 

 

 
Gambar 2 Entity Relationship Diagram 

3.6. Use case Diagram 

Salahxsatu jenis diagram UML yang sangat berguna untuk menggambarkan hubunganxinteraksi antara 

sistem yang sedang dirancang dengan aktor-aktor yang terlibat adalah use case diagram. Diagram ini menyajikan 



 

 

3rd Seminar Nasional Mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi (SENAFTI) 

30 Agustus 2023 – Jakarta, Indonesia 

Volume 2, Nomor 2, September 2023 - ISSN 2962-8628 (online) 

 

Divania Alfiza Sumarno | https://senafti.budiluhur.ac.id/index.php/senafti/index | Page 565 

skenario-skenario yangxmenggambarkan interaksixantaraxaktor dan sistem, dengan aktor dianggap sebagai 
entitasxluar yang berinteraksixdengan sistem. Ini juga membantu dalam memvisualisasikan fungsionalitas sistem. 

Aktorxdapat berupa pengguna, perangkat keras, sistem eksternal, atau bahkan bagian sistem lainnya. Diagram ini 

membantu pengembang perangkat lunak atau analis sistem memahami apa yang dibutuhkan pengguna. Ini 

membantu mereka merancang dan menerapkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Gambar 3 

menjelaskan Usecase Diagram Admin dan Gambar 4 menjelaskan Usecase Diagram User. 

 

 
Gambar 3 Usecase Diagram Admin 

 

 
Gambar 4 Usecase Diagram User 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkanxhasil pembahasan dari sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Dengan menggunakan aplikasi Sistem Pengambilan Keputusan diagnosa kerusakan Handphone, dapat 

memudahkan pengguna, serta cepat dan akurat untuk mendiagnosa kerusakan handphone yang dialami oleh 

pengguna tanpa harus bertemu dengan mekanik. 
b. Aplikasi ini mengimplementasika metode forward chaining yang bertujuan untuk memudahkan para 

pengguna dalam mendiagnosa kerusakan handphone yang dalam penyajiannya terdiri dari gejala-gejala yang 

harus dipilih sesuai dengan kerusakan yang dialami handphone pengguna. Lalu proses untuk mendapatkan 

hasil diagnosa kerusakan dari handphone serta penyebabnya. 
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